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IDENTIFIKASI KEBUTUHAN TEKNOLOGI INFORMASI MENGGUNAKAN
MODEL TAM, KANO, DAN DIMENSI EDUQUAL
(Studi Kasus: SMA Negeri di Kota Bandung)

Budi Laksono Putro?, Kridanto Surendro?
Universitas Pendidikan Indonesia, putromail@yahoo.com,
Institut Teknologi Bandung, endro@informatika.org

Abstract

Perubahan lingkungan luar dunia pendidikan, mulai lingkungan sosial, ekonomi, teknologi, sampai politik
mengharuskan dunia pendidikan memikirkan kembali bagaimana perubahan tersebut mempengaruhinya dan
bagaimana harus berinteraksi dengan perubahan tersebut. Salah satu perubahan lingkungan yang sangat
mempengaruhi dunia pendidikan adalah hadirnya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Perubahan-
perubahan tersebut terus berlangsung dan dalam beberapa bidang sudah mulai mapan, terutama di negara-negara
majul.

Atas dasar data statistik pemanfaatan TIK untuk pendidikan SMA di Indonesia yang masih rendah, dan untuk
menunjang kualitas pendidikan menangah di Indoensia, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kebutuhan TIK di SMA Negeri di Kota Bandung. Untuk mengidentifikasi kebutuhan TIK pada SMA Negeri di
Kota Bandung, dilihat dari 3 (tiga) sudut pandang yaitu: Mentalitas Penggunaan TIK, Tingkat Kepentingan TIK,
dan Tingkat Kepuasan Penggunaan TIK. Untuk menjawab tingkat mentalitas penerimaan penggunaan TIK
digunakan alat pengukuran dengan metode Technology Acceptance Model (TAM). Untuk menjawab tingkat

kebutuhan TIK digunakan alat pengukuran dengan metode Kano.

Dan untuk menjawab tingkat kepuasan

penggunaan TIK digunakan alat pengukuran dengan metode EduQual (Educational Quality).

Keywords: Kebutuhan TIK untuk Pendidikan, Technology Acceptance Model (TAM), Kano, EduQual.

1. PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan luar dunia pendidikan,
mulai lingkungan sosial, ekonomi, teknologi, sampai
politik mengharuskan dunia pendidikan memikirkan
kembali bagaimana perubahan tersebut
mempengaruhinya dan bagaimana harus berinteraksi
dengan perubahan tersebut. Salah satu perubahan
lingkungan yang sangat mempengaruhi dunia
pendidikan adalah hadirnya Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK). Perubahan-perubahan tersebut
terus berlangsung dan dalam beberapa bidang sudah
mulai mapan, terutama di negara-negara maju.

Atas dasar data statistik pemanfaatan TIK untuk
pendidikan SMA di Indonesia yang masih rendah,
dan untuk menunjang kualitas pendidikan menangah
di Indoensia, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kebutuhan TIK di SMA Negeri di Kota
Bandung. Untuk mengidentifikasi kebutuhan TIK
pada SMA Negeri di Kota Bandung, dilihat dari 3
(tiga) sudut pandang yaitu: Mentalitas Penggunaan
TIK, Tingkat Kepentingan TIK, dan Tingkat
Kepuasan Penggunaan TIK.  Untuk menjawab
tingkat mentalitas penerimaan penggunaan TIK
digunakan alat pengukuran dengan metode
Technology Acceptance Model (TAM).  Untuk
menjawab tingkat kebutuhan TIK digunakan alat
pengukuran dengan metode Kano. Dan untuk
menjawab tingkat kepuasan penggunaan TIK

digunakan alat pengukuran dengan metode EduQual
(Educational Quality).

Tujuan dari thesis ini adalah sebagai berikut:
(1) Untuk mengetahui kebutuhan TIK untuk
pengajaran pada SMU Negeri di kota Bandung, (2)
Untuk  mengetahui  kebutuhan  TIK  untuk
administrasi manajerial organisasi pada SMU Negeri
di kota Bandung, (3) Untuk mengetahui kebutuhan
infrastruktur TIK pada SMA Negeri di Kota
Bandung.

Batasan masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) Organisasi yang
dianalisa/diamati didalam penulisan penelitian ini
terbatas pada lingkungan SMU Negeri di wilayah
kotamadya Bandung dan dengan responden siswa,
(2) Kajian identifikasi kebutuhan TIK dilakukan
dengan menggunakan metode TAM, Kano dan
dimensi EduQual

2. LANDASAN TEORI

2.1 Model Kano

Model Kano dikembangkan oleh Noriaki Kano
(Kano, 1984). Model Kano adalah model yang
bertujuan untuk mengklasifikasikan  kepuasan
pelanggan berdasarkan atribut-atribut dari produk
maupun  jasa berdasarkan pada kebutuhan
pelanggan. Model Kano biasanya digunakan dalam
aktivitas-aktivitas seperti identifikasi kebutuhan
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konsumen, penentuan  keperluan  fungsional,

pengembangan konsep dan analisis produk

kompetitif. lde dasar metode Kano dapat dilihat
pada Gambar 2-1 [5] dengan penjelasan sebagai
berikut:

e Tak terlihat dibuat terlihat (Invisible can be
made visible)

Kualitas yang diinginkan pelanggan sering tidak
terlihat, digunakan Model Kano untuk
menyatakan kebutuhan kualitas tersebut.

e Kepuasan konsumen proporsional terhadap

Fungsionalitas (Customer satistication is
Propotional for Functional)
Dalam kategori one dimensional atau
performance needs, tingkat kepuasan pelanggan
berhubungan linier dengan Kkinerja atribut,
sehingga kinerja atribut yang tinggi akan
mengakibatkan tingginya kepuasan pelanggan
pula.

e “Must Be” and “Attractive” Elements
Must be atau basic needs, pelanggan menjadi
tidak puas apabila kinerja dari atribut yang
bersangkutan rendah. Tetapi kepuasan pelanggan
tidak akan meningkat jauh di atas netral
meskipun Kinerja dari atribut tersebut tinggi.

e Attractive atau excitement needs, tingkat
kepuasan pelanggan akan meningkat sangat
tinggi dengan meningkatnya Kinerja atribut.
Akan tetapi penurunan kinerja atribut tidak akan
menyebabkan penurunan tingkat kepuasan.

Invisible can

be made
visible
—
Ide dasar s e oner
| proj o
san konsumen

functional sebaliknya

diinginkan pelanggan
kelihatan, digunakan
untuk menyatakan
alitas tersebut.

semakin berfungsi suatu

{8 merupakan suatu keharusan,
&N merasa tidak puas jika fungsi
tidak ada & jika ada mereka biasa
active konsumen merasa puas
jsitersebut ada, dan merasa biasa
5i tidak ada.

Gambar 1-1: Ide Dasar Metode Kano

Model Kano dimulai dengan suatu survey terhadap
pelanggan. Survey tersebut bertujuan untuk
menanyakan tentang atribut produk, dan apa yang
dirasakan pelanggan baik terhadap produk yang
memiliki atribut (sufficiently) [2] maupun tidak
(insufficiently). Hasil survey dikelompokkan
sebagaimana diperlihatkan pada Tabel 2-1 [2].

Tabel 2-1: Penilaian Hasil Survey

Sufficient

Physical
State

User Dissatisfied | Neutral Satisfied

o
5 Perception

] Dissatisfied Skeptical Must-Be One-

;‘E Dimensional
g Neutral Reverse Indifferent | Attractive
- Satisfied Reverse Reverse Skeptical

The Kano categories result from asking paired questions.

2.2 Model EduQual (Educational Quality)

Dalam melakukan pengukuran performansi
layanan suatu industri jasa biasanya digunakan
metode SERVQUAL dari Parasuraman yang terdiri
dari dimensi reliability, assurance, tangible,
emphaty, dan responsiveness. Namun banyak
peneliti yang mengkritik metode ini karena dirasa
kurang merepresentasikan performansi industri jasa
tertentu. Salah satunya pada layanan pendidikan.
EduQual merupakan metode pengukuran
performansi khususnya pada layanan pendidikan.

2.3 Technology Acceptance Model (TAM)

Model TAM vyang dikembangkan dari teori
psikologis,  menjelaskan  perilaku  pengguna
komputer vyaitu berlandaskan pada kepercayaan
(belief), sikap (attitude), keinginan (intention), dan
hubungan perilaku pengguna (user behavior
relationship). Tujuan model ini untuk menjelaskan
faktor-faktor utama dari perilaku pengguna terhadap
penerimaan pengguna teknologi. Secara lebih terinci
menjelaskan tentang penerimaan TIK dengan
dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi
diterimanya TIK oleh pengguna (user).

Model ini menempatkan faktor sikap dari tiap-
tiap perilaku pengguna dengan dua variabel yaitu :

1. kemudahan penggunaan (ease of use)

2. kemanfaatan (usefulness)

Kedua variabel ini dapat menjelaskan aspek
keperilakuan pengguna. Kesimpulannya adalah
model TAM dapat menjelaskan bahwa persepsi
pengguna akan menentukan sikapnya dalam
kemanfaatan penggunaan TIK. Model ini secara
lebih jelas menggambarkan bahwa penerimaan
penggunaan TIK dipengaruhi oleh kemanfaatan
(usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of
use).

Persepsi Kegunaan

(Perceived Usefulness)
Sikap Penggunaan Minat Perilaku Penggunaan | | Penggunaan Teknologi
¢ Terhadap Teknologi [  Teknologi (Behavioral ~ —»{ Sesungguhnya (Actual

Persepsi Kemudahan (Attitude Toward Using) Intention to Use) System Usage)

Penggunaan (Perceived
Ease of Use)

Gambar 2-2. Technology Acceptance Model
(TAM) (diadopsi dan dimodifikasi dari model Davis
etal., 1989).

Model TAM (diadopsi dan dimodifikasi dari
model Davis et al., 1989) terdiri dari 5 (lima)
konstruk yang digambarkan pada Gambar 2-2 yaitu:



1. Persepsi tentang kemudahan penggunaan
(Perceived Ease Of Use)
2. Persepsi terhadap kemanfaatan (Perceived

Usefulness)

3. Sikap penggunaan (Attitude Toward Using)

4. Perilaku untuk tetap menggunakan (Behavioral
Intention To Use)

5. Kondisi nyata penggunaan
System Usage).

sistem (Actual

w

MODEL KONSEPTUAL

Kebutuhan TIK pada SMA kota Bandung
(Gambar 3-1), dilakukan dengan 2 (dua) model
penelitian yaitu :

1. Technology Acceptance Model (TAM)

Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-

faktor utama dari perilaku pengguna teknologi

informasi terhadap penerimaan penerimaan
penggunaan teknologi informasi itu sendiri.

2. Model Kano dengan Dimensi EduQual
Tujuan Model Kano  adalah  untuk
mengkategorikan atribut-atribut dari produk
maupun jasa berdasarkan seberapa baik
produk/jasa  tersebut mampu  memuaskan
kebutuhan pelanggan (Irianty dan Widiawan,
2004).

Dalam melakukan pengukuran performansi
layanan suatu industri jasa khususnya pada
layanan pendidikan yaitu metode EduQual.

Penggunaan TIK untuk
Kelas (F1)
Penggunaan TIK untuk |
Laboratorium (F2) |7
Penggunaan TIK untuk
Kantor SMA (F3)

Technology Acceptance (TAM)

Fasilitas TIK (X2)

Pengajaran SMA
(P1)

Identifikasi kebutuhan TIK pada SMA Negeri di
Kota Bandung yang diharapkan dalam penelitian ini
digambarkan pada model konseptual pada gambar 3-
1 diatas. Berdasarkan model konseptual penelitian
ini ada hipotesa/dugaan sebagai berikut:

1. Patut diduga adanya hubungan yang
berpengaruh positif antara Tingkat Kepuasan
Pendidikan untuk pangajaran dan manajemen
(N) pada dengan Mentalitas Responden
terhadap TIK (X1), Fasilitas TIK untuk
pengajaran/manajemen (X2), Penggunaan TIK
untuk pengajaran dan manajemen (Y), Atribute
EduQual (E) untuk SMA Negeri di Kota
Bandung.

2. Patut diduga adanya hubungan yang
berpengaruh positif antara Penggunaan TIK
untuk pengajaran dan manajemen (Y) dengan
Mentalitas Penerimaan Responden terhadap TIK
(X1), dan Fasilitas TIK untuk
pengajaran/manajemen (X2) untuk SMA Negeri
di Kota Bandung.

3. Patut diduga adanya hubungan vyang
berpengaruh positif antara Model TAM, Kano,
dan Dimensi Eduqual dalam identifikasi
kebutuhan TIK untuk SMA Negeri di Kota
Bandung.

4. PENGOLAHAN, DAN ANALISIS DATA

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah
Atas Negeri (SMAN) di Kota Madya Bandung.

Penentuan jumlah sampel berdasarkan jumlah
populasi jumlah responden siswa SMAN Kota
Madya Bandung, dengan persen kelonggaran
ketidaktelitian sebesar 0,05 digambarkan pada Tabel
4-1.

Tabel 4-1: Jumlah Sampel Penelitian

No. | Responden Populasi Sampel

1 Siswa 29.395 395

H3 Penggunaan TIK(Y) F
Persepsi Manfaat TIK (M)
Persapsi 2
enggunaan TIK (X1
Persepsi Kemudahan
Menggunakan TIK (M2)
H0=
Kano dan EduCual
0= Satu Ukuran
(One Dimensional)
Dimens! EduQual
M = Keharusan
Penyampaian Pengajaran (Must-Be) Parqaj(;l;'n SMA
(Cours Delivery) (D) A= Vorark ep \F_
Pelayanan Adminislras) [Atiractive) Pendidikan tND Manajemen SMA
(Ad ive Personal) - (M2)
1= Netral

0z (Indefferen

Q= Diragukan
{Quetionable)
Hd

Gambar 3-1. Model Konseptual Identifikasi
Kebutuhan TIK pada SMA Negeri di Kota Bandung

¥ =

Sarana Prasarana
(physical avidenc) (D3)

Data dalam penelitian diperoleh dari responden
Siswa SMAN di Kota Madya Bandung. Data dari
responden diperoleh melalui wawancara dan
penyebaran Kkuesioner. Penyebaran kuesioner
dilakukan secara langsung dengan mendampingi
responden mengisi kuesioner, hal ini dilakukan
untuk menjelaskan hal-hal yang tidak dimengerti
responden dengan tujuan agar apa yang menjadi
jawaban responden sesuai dengan yang dimaksud
pertanyaan dalam kuesioner.

Tingkat korelasi hubungan antar variabel dapat
diinterpretasikan dalam Tabel 4-2 dibawah ini.

Tabel 4-2: Interpretasi hubungan antar variabel

No. Nilai hubungan antar | Arti hubungan antar variabel
variabel

1. 0,055s/d 0,24 Berpengaruh positif, dan tidak signifikan
2. 0,25s/d 0,44 Berpengaruh positif
3. 0,45s/d 1 Berpengaruh positif dan siginifikan




Adapun hasil pengolahan data dapat dilihatkan pada
Gambar 4.1 dibawah ini.

PN2ML) 0,187

(PM2-P1) 0,179

{PML-ME) 0,307

(PML-P1) 0,304

{F3M1) 0 604

(F301)0.%

(P 0547

(FP1) 0560

(FIM1) 0519
[F-P1)04TT

M (D342) 0645

0322053

L (D2:M2) 0,182

(02:P2)0,157

Ly (DL-M2) 0039

(01:P2)0023

Gambar 4.1 Variabel/atribut kualitas pelayanan jasa
yang diinginkan Siswa

e Analisa Korelasi dan Interpretasi Hasil
Analisa  korelasi dan interpretasi  hasil
berdasarkan pada paparan data gambar 4.1 untuk
responden Siswa adalah sebagai berikut;
HO: Hubungan Penggunaan TIK untuk pengajaran
dan manajemen (Y) terhadap Tingkat Kepuasan
Pendidikan untuk pangajaran dan manajemen (N)
mempunyai nilai korelasi 0,669.

Technology Acceptance (TAM
F1=3226 |$0,77 oy e 1A
F2=3266 1419 X2=330 HL=068
Fb P1=3528 (——
F3=3418 093 T 0901
H3=0,254 ¥=350 fﬂ
_ 0,944
| pwg=a1z1 ‘0‘849 Lb M1=3486 4—
X1=3838 H2=0,291
(PL:P2
- PM2=3545 0848
H0=0,669
Kano dan EduQual (M1-M2) 0,726
0=66,86%
rr1 Dl=4175 w727
M=11,97% 0787
P2=3252 -
] oo 228 A0 o ¥
- N=3312 T
1= 9,72% -
M D3=3341 0533 -R 081% 1,000% M2=3361 ¢
Q=042%
E=3849 H4=0,428

) 0532

H1: Hubungan Fasilitas TIK untuk
pengajaran/manajemen (X2) terhadap Penggunaan

TIK untuk pengajaran dan manajemen (Y)
mempunyai nilai korelasi 0,643.
H2: Hubungan Mentalitas Penggunaan TIK

Responden (X1) terhadap Penggunaan TIK untuk
pengajaran dan manajemen (Y) mempunyai nilai
korelasi 0,291.

H3: Hubungan Mentalitas Penggunaan TIK
Responden (X1) terhadap Fasilitas TIK untuk
pengajaran/manajemen  (X2) mempunyai nilai

korelasi 0,254.

H4: Hubungan Atribut EduQual (E) terhadap
Tingkat Kepuasan Pendidikan untuk pangajaran dan
manajemen (N) mempunyai nilai korelasi 0,428.
F1-P1: Hubungan Fasilitas TIK untuk kelas (F1)
terhadap Penggunaan TIK untuk pengajaran (P1)
memiliki nilai korelasi 0,477.

F1-M1: Hubungan Fasilitas TIK untuk kelas (F1)
terhadap Penggunaan TIK untuk manajemen (M1)
memiliki nilai korelasi 0,519.

F2-P1: Hubungan Fasilitas TIK untuk laboratorium
(F1) terhadap Penggunaan TIK untuk pengajaran
(P1) memiliki nilai korelasi 0,560.

F2-M1: Hubungan Fasilitas TIK untuk laboratorium
(F2) terhadap Penggunaan TIK untuk manajemen
(M1) memiliki nilai korelasi 0,547.

F3-P1: Hubungan Fasilitas TIK untuk kantor (F3)
terhadap Penggunaan TIK untuk pengajaran (P1)
memiliki nilai korelasi 0,393.

F3-M1: Hubungan Fasilitas TIK untuk kantor (F3)
terhadap Penggunaan TIK untuk manajemen (M1)
memiliki nilai korelasi 0,604.

D3-P2: Hubungan Sarana prasarana (D3) terhadap
Penggunaan TIK untuk kualitas pengajaran (P2)
memiliki nilai korelasi 0,535.

D3-M2: Hubungan Sarana prasarana (D3) terhadap
Penggunaan TIK untuk kualitas manajemen (M2)
memiliki nilai korelasi 0,645.

D1-P2: Hubungan Penyampaian pengajaran (D1)
terhadap  Penggunaan TIK untuk  kualitas
pengajaran (P2) memiliki nilai korelasi 0,023.
D1-M2: Hubungan Penyampaian pengajaran (D1)
terhadap  Penggunaan TIK untuk  kualitas
manajemen (M2) memiliki nilai korelasi 0,039.

Tingkat kepentingan Kebutuhan TIK untuk SMA
Negeri di Kota Bandung dengan perhitungan
menggunakan metode KANO didapatkan nilai
tertinggi pada atribut One Dimensional (satu
ukuran) dengan nilai 66,86%. Arti dari pengukuran
One Dimensional (satu ukuran) adalah semakin
dipenuhinya kebutuhan TIK maka secara linier akan
semakin menambah tingkat kepuasan pendidikan.

e Pengujian Hipotesa

Berdasarkan  paparan data, analisa, dan
interpretasi  hasil, maka dilakukan pengujian
hipotesa penelitian untuk responden Siswa bahwa:



Adanya hubungan yang berpengaruh positif
antara Tingkat Kepuasan Pendidikan untuk
pangajaran dan manajemen (N) dengan
Mentalitas Penggunaan TIK Responden (X1),
Fasilitas TIK untuk pengajaran/manajemen
(X2), Penggunaan TIK untuk pengajaran dan
manajemen (Y), Atribut EduQual (E) untuk
SMA Negeri di Kota Bandung.

Adanya hubungan yang berpengaruh positif
dari korelasi antar variabel/atribut diatas (HO,
H1, H2, H3, dan H4 pada analisa korelasi dan
interpretasi  hasil), dan tingkat kepentingan
Kebutuhan TIK untuk SMA Negeri di Kota
Bandung dengan perhitungan menggunakan
metode KANO didapatkan nilai tertinggi pada
atribut One Dimensional (satu ukuran) dengan

nilai 66,86% (pada analisa korelasi dan
interpretasi  hasil), maka Hipotesa diatas
Diterima.

Adanya hubungan yang berpengaruh positif
antara Penggunaan TIK untuk pengajaran dan
manajemen (Y) dengan Mentalitas Penerimaan
Responden terhadap TIK (X1), dan Fasilitas
TIK untuk pengajaran/manajemen (X2) untuk
SMA Negeri di Kota Bandung.

Adanya hubungan yang berpengaruh positif
dari korelasi antar variabel/atribut diatas (H1,
H2, dan H3 pada analisa korelasi dan
interpretasi hasil), dan tingkat kepentingan
Kebutuhan TIK untuk SMA Negeri di Kota
Bandung dengan perhitungan menggunakan
metode KANO didapatkan nilai tertinggi pada
atribut One Dimensional (satu ukuran) dengan

nilai 66,86% (pada analisa korelasi dan
interpretasi  hasil), maka Hipotesa diatas
Diterima.

Adanya hubungan yang berpengaruh positif
antara Model TAM, Model KANO, dan Model
Eduqual dalam identifikasi kebutuhan TIK untuk
SMA Negeri di Kota Bandung.

Adanya hubungan yang berpengaruh positif

dari korelasi antar variabel/atribut untuk Model
TAM (H1, H2, dan H3 pada analisa korelasi
dan interpretasi hasil), Model EduQual (H4
pada analisa korelasi dan interpretasi hasil),
Keterkaitan Model TAM dengan Model
EduQual (HO pada analisa korelasi), dan
tingkat kepentingan Kebutuhan TIK untuk SMA
Negeri di Kota Bandung dengan perhitungan
menggunakan Model KANO didapatkan nilai
tertinggi pada atribut One Dimensional (satu
ukuran) dengan nilai 66,86% (pada analisa
korelasi dan interpretasi hasil), maka Hipotesa
diatas Diterima.
Hasil pengukuran menunjukan nilai korelasi
antara 0,05 s/d 0,45 (berpengaruh dan positif)
antara Penyampaian pengajaran terhadap
Penggunaan TIK untuk kualitas pengajaran dan
manajemen (D1-P2, dan D1-M2 pada analisa
korelasi dan interpretasi hasil).

5.
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Adanya pengaruh dan positif yang kecil
antara Penyampaian pengajaran terhadap
Penggunaan TIK untuk kualitas pengajaran dan
manajemen, menunjukan bahwa SMA Negeri di
Kota Bandung masih belajar dalam penggunaan
TIK untuk pengajaran dan manajemen. Jadi
menurut klasifikasi tahap penggunaan TIK
dalam  pembelajaran  menurut UNESCO
Bangkok, SMA Negeri di Kota Bandung
termasuk pada Tahap applying, yaitu tahap
dimana TIK telah dijadikan sebagai obyek
untuk dipelajari (mata pelajaran).

Kebutuhan infrastruktur TIK pada SMAN di
Kota Bandung dapat dilihat dari nilai korelasi
diatas 0,45 untuk Fasilitas TIK untuk kelas,
laboratorium, dan kantor terhadap
kualitas/penggunaan TIK untuk pengajaran dan
manajemen (F1-P1, F1-M1, F2-P1, F2-M1, F3-
M1, D3-P2, dan D3-M2 pada analisa korelasi
dan interpretasi hasil). Terkecuali Fasilitas TIK
untuk kantor terhadap penggunaan TIK untuk
pengajaran (F3-P1 pada analisa korelasi dan
interpretasi hasil) yang memiliki nilai korelasi
0,393.

Berdasarkan analisis diatas menggambarkan
adanya hubungan yang berpengaruh positif
antara Kebutuhan infrastruktur TIK (Fasilitas
TIK untuk kelas, laboratorium, dan kantor)
terhadap kualitas/penggunaan  TIK  untuk
pengajaran dan manajemen.

KESIMPULAN & SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

Identifikasi Kebutuhan TIK untuk SMA Negeri di
Kota Bandung adalah sebagai berikut:

1.

Hasil perhitungan Kkorelasi antara Tingkat
Mentalitas ~ Pengguna  TIK, Tingkat
Kepentingan/Kebutuhan TIK, dan Dimensi

EduQual terhadap Kualitas Pendidikan SMA
Negeri di Kota Bandung, untuk setiap responden
menunjukan  nilai rata-rata  diatas 0,45
(berpengaruh positif dan signifikan).

Hasil perhitungan korelasi antara Persepsi
Penggunaan TIK (Persepsi Kemudahan TIK,
Persepsi Manfaat TIK), dan Fasilitas TIK
(Fasilitas TIK untuk di Kelas, Laboratorium, dan
Kantor SMA) terhadap penggunaan TIK (untuk
Pengajaran dan Manajerial) pada SMA Negeri
di Kota Bandung, untuk responden Siswa hanya
korelasi Fasilitas TIK (Fasilitas TIK untuk di
Kelas, Laboratorium, dan Kantor SMA) terhadap
penggunaan TIK (untuk Pengajaran dan
Manajerial) pada SMA Negeri di Kota Bandung,
menunjukan  nilai rata-rata  diatas 0,45
(berpengaruh positif dan signifikan).

Hasil perhitungan menunjukan nilai korelasi
antara tingkat mentalitas penggunaan TIK
dengan Model TAM, tingkat



kepentingan/kebutuhan TIK dengan Model
Kano, dan tingkat kualitas pendidikan SMAN di
Kota Bandung dengan Model EduQual rata-rata
diatas 0,45 (berpengaruh positif dan signifikan).
Hasil pengukuran menunjukan nilai korelasi
antara 0,05 s/d 0,45 (berpengaruh dan positif)
antara Penyampaian pengajaran terhadap
Penggunaan TIK untuk kualitas pengajaran dan
manajemen untuk setiap responden.

Adanya pengaruh dan positif yang kecil, antara
Penyampaian pengajaran terhadap Penggunaan
TIK untuk kualitas pengajaran dan manajemen,
menunjukan bahwa SMA Negeri di Kota
Bandung masih belajar dalam penggunaan TIK
untuk pengajaran dan manajemen. Jadi menurut
klasifikasi tahap penggunaan TIK dalam
pembelajaran menurut UNESCO Bangkok, SMA
Negeri di Kota Bandung termasuk pada tahap
applying, yaitu tahap dimana TIK telah dijadikan
sebagai obyek untuk dipelajari (mata pelajaran).
Kebutuhan infrastruktur TIK pada SMAN di
Kota Bandung dapat dilihat dari nilai korelasi
diatas 0,45 untuk Fasilitas TIK untuk kantor
terhadap  kualitas/penggunaan  TIK  untuk
manajemen. Sedangakan nilai korelasi antara
0,05 s/d 045 untuk Fasilitas TIK untuk
kelas/laboratorium terhadap
kualitas/penggunaan TIK untuk pengajaran.
Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa
kebutuhan Infrastruktur TIK pada SMA Negeri
di Kota Bandung masih berfokus pada fasilitas
TIK untuk kantor yang menunjang terhadap
penggunaan TIK untuk manajemen SMA Negeri
di Kota Bandung.

5.2 Saran

Saran dari hasil penelitian yang dilakukan untuk

Mengetahui Kebutuhan TIK untuk SMA Negeri di
Kota Bandung adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian identifikasi Kebutuhan TIK, bisa
dikembangkan berdasarkan model-model lain
sebagai perbandingan cara identifikasi kebutuhan
TIK.

Penelitian identifikasi Kebutuhan TIK, bisa
dikembangkan untuk lembaga pendidikan
lainnya dengan dimensi EduQual yang
disesuaikan terhadap cetak biru organisasi
lembaga pendidikan bersangkutan.
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